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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ZPT atonik dan ekstrak tauge pada 
pembibitan bud set tebu. Penelitian dilakukan di green house Sendang Sari ibulan Maret sampaiidengan 
ibulan iMeii2021. Penelitian menggunakan Rancangan AcakiKelompoki(RAK) yangiterdiri  idari  2 ifaktor 
yaitu ikonsentrasi  iatonik iterdiri  idari  i3  itaraf  iyaitu  kontrol,i0,3, dan  i6ml/L. Sedangkaniekstrakitauge 
terdiri dari i3itaraf yaitu kontrol, 100, dan 300g/L. Parameter yang diamati imeliputi persentase itunas, 
itinggi itanaman, ipanjang itanaman,  ijumlah  idaun,  iluas  idaun,  idiameter  ibatang,berat  isegar  idan  
ibobot  ikering  itanaman.  iData  iyang  idiperoleh  idianalisis  imenggunakan  iaplikasi  iDSAASTAT  
idan  idilanjutkan  iuji  iBNJ  ipada  itaraf  i5%. Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipemberian  
iberbagai  ikonsentrasi  iZPT  iatonik  iberpengaruh  inyata  itehadap  iparameter  iberat  isegar  idan  
iberat  ikering.iPemberianiekstrak iberpengaruh  inyata  iterhadap  iparameter berat segar dan berat 
kering (88,97 cm luas daun, 20,73 gram berat segar, dan 9,67 gram berat kering).iKombinasi antar 
perlakuan pemberian berbagaiikonsentrasi iZPT atonik dan ekstrak itaugeiberpengaruhinyata iterhadap 
iparameter tumbuh tunas, panjang tanaman,iluas daun,  iberatisegar dan  ibobot  ikering  ipada  
ipembibitan  ibud  iset  itebu. 

 
Kata Kunci: Bud Set, ZPT Atonik, Ekstrak Tauge 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of ZPT atonik and bean sprout extract on 
surgacane bud set nurrseries. The research was conducted at green house in Sendang Sari in March 
to May 2021. This study used randomized design gorup (RAK) which consisted of two levels namely 
3 factors control, 0,3 and 6 ml/L. Meanwhile, the sprout extract consisted of 3 factors, control, 100 
and 300 g/L. Parameters observed included shoot percentage, plant height, plant length, number of 
leaves, leaf area, stem diameter, fresh weight and plant dry weight. The data obtained were analyzed 
using the DSAASTAT application and with the BNJ test at a rate of 5%. The result of this study show 
that giving various consentrations of ZPT atonik has real effect on paramaters a fresh weight and dry 
weight. The bean sprout extract treatment significantly affected the parameters 88,97 cm of leaf area, 
20,73 gram of fresh weight, and 9,67 gram dry weight. The combination between treatments given 
various concentrations of ZPT atonik and bean sprout extact significantly affected the parameters of 
shoot growth, plant length, leaf area, fresh weight and dry weight in surgacane bed set nurseries.  
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PENDAHULUAN 
Tebu  imerupakan  itanaman  iyang  

imemiliki  iperanan  ipenting,  ikarena  itebu  
imerupakan  isalah  isatu  ipenghasil  igula  
iterbesar.  iSebanyak  i65  i%  iproduksi  igula  

idihasilkan  idari  itebu.  iSelain  iitu,  itebu  ijuga  
idimanfaatkan  iuntuk  iberbagai  iindustri  
iseperti  ifarmasi,  ipangan  iserta  iindustri  ilain  
iyang  imenggunakan  ibahan  ibaku  igula.  
i(Fauzan,dkk  i:  i2019). 
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Asosiasi  iGula  iIndonesia  i(AGI)  
idalam  iMajalah  iHortus  imenyatakan,  
iproduksi  igula  idi tahun  i2020  idiperkirakan  
ihanya  imencapai  i2,1  ijuta  iton.  iApabila  
ijumlah  iini  i  iditambah  idengan  isisa  istok  
igula  ipada  itahun  i2019,  imaka  imenjadi  
isebanyak  i3,13  ijuta  iton,  idengan  ijumlah  
istok  iawal  isebanyak  i1,08  iton.  
iSementara,  ikebutuhan  igula  ikonsumsi  
itahun  i2020  imencapai  i3,16  ijuta  iton,  
isehingga  iterdapat  idefisit  igula  isebanyak  
i29  iribu  iton. 

Yuniartha (2020) menyatakan, tren 
rendemen tebu telah mengalami penurunan 
sebesar 0,26 % dari tahun 2019 hingga 2020. 
Oleh karena itu, diperlukan ketersediaan bibit 
yang berkualitas. Ketersediaan benih di 
lembaga riset sudah cukup banyak, tetapi 
perlu dibangun logistik benihnya terlebih 
dahulu sehingga seluruh kebutuhan benih 
bisa terpenuhi (Yuniartha, 2020) 

Salah  isatu  ipenyebab  irendahnya  
iproduksi  igula  idalam  inegeri  idari  isisi  ion  
ifarm  iadalah  ipenyediaan  ibibit  iserta  
ikualitas  ibibit.  iPenyiapan  ibibit  idengan  
imetode  ikonvensional  i(sistem  ibagal  iatau  
istek  ibatang)  idianggap  ikurang  iefisien,  
ikarena  imemerlukan  iwaktu  isekitar  i7  
ibulan  iuntuk  isatu  iperoide  itanam  i(Putri  
idkk,  i2013) 

Solikhah,  idkk  i(2015),  imenyatakan  
ibeberapa  ikelemahan  iyang  idimiliki  ioleh  
imetode  ikonvensional,  idiantaranya  iyaitu  
iwaktu  ipembibitan  iyang  idibutuhkan  icukup  
ilama,serta  imembutuhkan  ilahan  iyang  
iluas,  idan  ibibit  iyang  idi  ihasilkan  itidak  
iseragam.  iSumber  ilain  imenyatakan  
ikebutuhan  ibahan  iberupa  ibibit  ibagal  
iatau  istek  i  ibatang  imembutuhkan  isekitar  
i6-7  iton  ibibit  itebu  i/ha.  iDengan  i2-3  imata  
itunas  iperbatang.  iBesarnya  ijumlah  ibahan  
iini,  imerupakan  isebuah  imasalah  ibesar  
idalam  ihal  itransportasi,  ipenanganan  
imaupun  ipenyimpanan  ibibit  itebu  i(Purlani,  
idkk,  i2015) 

Pada  isaat  iini,  imetode  ipenyediaan  
ibibit  itebu  itelah  iberkembang.  iSelain  
ibagal,  iIndrawanto,  idkk(2001)  imenyatakan  
iterdapat  i2  ijenis  ibibit  itebu  iyang  iberasal  
idari  imata  itunas(bud).  iBibit  iini  idikenal  
idengan  ibud  iset  iyang  iberasal  idari  i1  
imata  iruas  itunggal  iserta  ibud  ichip  iyang  
iberasal  idari  imata  itunas  itunggal. 

Metode bud chip adalah cara yang 
banyak diuji coba, karena hanya 
menggunakan mata ruas tunggal. Namun 

dalam perkembanganya, pertumbuhan bud chip 
tidak maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irda 
(2015) mengemukakan, bahwa salah satu 
kendala pembibitan tebu dengan metode bud 
chip adalah pertumbuhan akar dan tunas yang 
tidak seragam. Bud chip yang berasal dari 
bagian tengah batang tumbuh agak lambat 
serta akarnya masih sedikit. Dari hal tersebut, 
bud chip menjadi kurang diminati. Dibandingkan 
dengan bud chip, bud set merupakan calon bibit 
yang lebih banyak berpeluang untuk tumbuh 
optimal. Hal ini disebabkan bud set cenderung 
lebih mudah tumbuh karena masih memiliki 
cadangan makanan yang lebih besar 
dibandingkan dengan bud chip. 

Bud  iset  imerupakan  iteknologi  
ipercepatan  ipembibitan  itebu  idari  ibatang  
idengan  ipanjang  ikurang  idari  i10  icm  iyang  
iterdiri  idari  isatu  imata  itunas  isehat  idan  
iberada  iditengah  iruas  i(Hunsigi,  i2001).  
iPermasalahan  idalam  iupaya  imemperbanyak  
itanaman  itebu  isecara  ivegetatif  iadalah,  
ibagaimana  imerangsang  ipembentukan  
itunas  idan  iakar  iyang  icepat  idan  iseragam.  
iSalah  isatu  icara  iyang  idapat  idilakukan  
iadalah  idengan  imenggunakan  izat  ipengatur  
itumbuh  ieksternal  i(Renson  idkk,  i2017). 

Zat  ipengatur  itumbuh  imerupakan  
isenyawa  iorganik  ibukan  ihara,yang  idalam  
ijumlah  isedikiit  idapat  imendukung  inamun  
iapabila  idigunakan  idalam  ijumlah  ibanyak  
ijustru  idapat  imenghambat  idan  idapat  
imerubah  idalam  iproses  ifisiologi  itanaman  
i(Abidin,  i2013). 

Berdasarkan  isumbernya,  iZPT  idapat  
idiperoleh  ibaik  isecara  ialami  imaupun kimia.  
iAtonik  imerupakan  iZPT  i  ikimia  iyang  
iberkhasiat  imerangsang  ipertumbuhan  iakar  
itanaman  iserta  imeningkatkan  idaya  iserap  
iakar  iterhadap  iunsur  ihara  i(Sarwono  idkk,  
i(2005). 

Penelitian  iyang  idilakukan  iReksa  
i(2007)  imenyatakan  ibahwa  iatonik  imampu  
imeningkatkan  ilaju  imetabolisme  isehingga  
imeningkatkan  iperkembangan  isel  idan  idaya  
iserap  idaun  iakan  imempengaruhi  
ipeningkatan  iluas  idaun.  iHasil  ipenelitian  
iyang  idilakukan  ioleh  iRachmawati  idkk,  
i(2017)  ibahwa  ipemberian  iatonik  i40%  idan  
iair  ikelapa  i60%  idapat  imeningkatkan  
iperkecambahan  idan  ijumlah  idaun  ipada  
ibudchips  itebu  iyang  isecara  inyata  ilebih  
itinggi  idibandingkan  idengan  iperlakuan  
ilainya. 

Budi  i(2017)  imenyatakan,  
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iperendaman  ibenih  ijeruk  iSunkist  idengan  
ikonsentrasi  iZPT  iatonik  i  isebanyak  i2,5  
iml/L  iselama  i1  ijam  iberpengaruh  inyata  
idan  imenghasilkan  i100%  ibenih  
iberkecambah. 

Salah  isatu  isumber  iZPT  ialami  
iadalah  itauge.  iTauge  imerupakan  isalah  
isatu  ijenis  isayuran  iyang  isering  
idikomdumsi,eknomis,  imudah  idiperoleh  
iserta  itidak  imenghasilkan  isenyawa  itoksik.  
iEkstrak  itauge  imemiliki  ikonsentrasi  
isenyawa  isitokinin  isebanyak  i96,26  ippm,  
iauksin  i1,68  ippm,dan  igiberelin  i39,94  
ippm  i(Ulfa,  i2014). 

Menurut Fadhillah (2015), 
penambahan ekstrak tauge sebanyak 100g/L, 
menunjukkan hasil terbaik berdasarkan 
parameter jumlah akar planlet kentang 
(Solanum tuberosum L.). Hadi(2006) 
menyatakan bahwa penambahan ekstrak 
tauge sebanyak 37,5 g/l memberi pengaruh 
yang baik terhadap tinggi tunas anggrek 
Dendrobium. 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  idiatas  
iperlu  idiadakan  ipengujian  ipengaruh  
ipemberian  iZPT  iatonik  idan  iekstrak  itauge  
iterhadap  ipembibitan  ibud  iset  itebu  
i(Saccharum  iofficinarum  iL.)  ivarietas  

iBululawang. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian  idilakukan  idi  idesa  

iSendang  iSari  ikecamatan Ngajum  idan  
ilaboratorium  idasar iUNIRA  iMalang  imulai  
ibulan  iMaret  isampai  idengan  ibulan  iMei  
i2021  imenggunakan  irancangan  iacak  
ikelompok  ifaktorial  idengan  i2  ifaktor,  iyaitu  
ikonsentrasi (kontrol,  iatonik  i3ml/L  idan  
i6ml/L)  idan  ipemberian  iekstrak  
itauge(kontrol,  iekstrak  itauge  i100g/L  idan  
i300g/L).  iParameter  iyang  idiamati  imeliputi  
ipersentase  itumbuh  itunas,  itinggi  itanaman,  
iluas  idaun,bobot  ibasah  idan  ibobot  ikering  
itanaman.  iData  iyang  idiperoleh  idinalisis  
imenggunakan  iaplikasi  iDSAASTAT  idan  
idilanjutkan  iuji  iBNJ  ipada  itaraf  i5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
    Persentase Tumbuh Tunas 

Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% pada tabel 1 
bahwa perlakuan interaksi pada persentase 
tumbuh tunas berbeda nyata pada umur 1-4 
MST 

 
Tabel  i1.  iRata-rata  ipersentase  itumbuh  itunas  ipada  iperlakuan  iinteraksi  ipemberian  ikonsentrasi  iatonik  

idan  iekstrak  itauge. 

Perlakuan 
Persentase  iTumbuh  iTunas  iPada  iUmur(%) 

Minggu  I1 Minggu  i2 Minggu  i3 Minggu  i4 

A0T0 49,33 bcd 77,67 de 83,33 d 78 d 

A0T1 52,67 bcde 80,67 e 78,00 d 74,3 d 

A0T2 44,33 abc 58,67 bcd 47,33 b 39 ab 

A1T0 33,33 ab 47,33 bc 44,33 b 41,67 ab 

A1T1 61,00 cde 64,00 cde 55,67 bc 53 bc 

A1T2 41,67 abc 41,33 ab 38,67 ab 36 ab 

A2T0 75,00 e 78,00 de 72,33 cd 72,2 cd 

A2T1 22,00 a 25,00 a 22,33 a 26,33 a 

A2T2 69,33 de 80,67 e 72,00 cd 69,67 cd 

BNJ  i5% 22,4   i 19,6   I 20,2   i 20,6   i 

Keterangan  i:  iNilai  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  ipada  ikolom  isama  imenunjukan  itidak  iberbeda  inyata  
iberdasarkan  iuji  iBNJ  itaraf  i5%  i;  itn:  itidak  iberpengaruh  inyata  iberdasar  ihasil  ianalisis  
isidik  iragam. 

 
Berdasarkan  ihasil  ianalisis,  

ipersentase  itumbuh  itunas  itertinggi  
idihasilkan  ioleh  iperlakuan  iA0T0 (kontrol),  
ihal  iini  idikarenakan  imasa  itanam  ibud  
iset  iterjadi  ipada  imusim  ikemarau,  
iapabila  ihujan  idan  icadangan  iair  itanah  
itidak  imencukupi  imaka  iakan  iterjadi  

idefisit  iair.  iPada  isel-sel  iyang  ibaru  
iterbentuk  iakan  iterjadi  ipemanjangan  isel  
iyang  imembutuhkan  iketersediaan  iair  
iyang  icukup.  iDaerah  ipembesaran  isel  
iberada  idi  ibelakang  ititik  itumbuh,  imakan  
iakan  iterbentuk  ivakuola  iyang  irelative  
imenghisap  iair  idalam  ijumlah  ibanyak. 
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Kelembaban  iudara  irelatif  imenurun  
isaat  imusim  ikemarau,  iKelembapan  
iudara  iberhubungan  idengan  ikondisi  
iawan.  iSemakin  isedikit  iawan  imaka  
ikelembapan  iudara  isemakin  irendah  idan  
isebaliknya.  iSuhu  iudara  iyang  irelatif  
itinggi, penyiraman  iyang  idilakukan  i2  ihari  
isekali  idinilai  ikurang  iefektif  iuntuk  iproses  
ipertunasan  ibibit  ibud  iset.  iSuhu  iyang  
itinggi  iakan  imempengaruhi  ikinerja  iZPT  

iterutama  iauksin.  iHal  iini  isesuai  idengan  
ipendapat  iSilvikutur (2007)  idalam  
ikeadaan  ibanyak  icahaya  imengakibatkan  
ihormon iauksin  imengalami  ikerusakan  
isehingga  itidak  ibefungsi  idengan  ibaik  
iserta  imenghambat  ipertumbuhan  
itanaman. 

 

 
Tinggi  iTanaman 
 
Tabel  i2  iRata-rata  itinggi  itanaman  ipada  iperlakuan  iinteraksi  ipemberian  ikonsentrasi  iatonik  

idan  iekstrak  itauge. 

Perlakuan 
Tinggi  iTanaman  iPada  iUmur  i(cm)   i 

5  iMST 6  iMST 7  iMST 8  iMST 9  iMST i 10  iMST   i 

A0T0 4,83 5,2 5,13 6,7 5,63 ab 6,13 a 

A0T1 4,90 5,58 5,03 5,37 6,27 ab 7,40 ab 

A0T2 5,57 6,08 4,37 5,63 7,10 b 8,00 ab 

A1T0 5,28 5,42 5,10 5,97 6,03 ab 6,37 ab 

A1T1 5,12 5,62 5,90 4,93 6,43 ab 8,87 b 

A1T2 4,40 4,63 3,80 4,57 5,80 ab 8,87 b 

A2T0 5,17 6,52 6,37 6,17 7,37 b 8,23 ab 

A2T1 4,33 4,33 4,83 5,23 5,00 a 6,07 a 

A2T2 5,80 5,92 5,17 5,37 6,27 ab 6,80 ab 

BNJ  i5% tn tn tn tn 1,85   i 1,93   i 

Keterangan  i:  iNilai  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  ipada  ikolom  isama  imenunjukan  itidak  iberbeda  inyata  
iberdasarkan  iuji  iBNJ  itaraf  i5%  i;  itn:  itidak  iberpengaruh  inyata  iberdasar  ihasil  ianalisis  
isidik  iragam. 

 
Berdasarkan  ihasil  ianalisis,  irerata  

itinggi  itanaman  itertinggi  idihasilkan  ioleh  
iperlakuan  iA1T1(Atonik  i3ml/L,+  iekstrak  
itauge  i100ml/L)  idan  iA1T2) atonik  i3ml/L  
i+  iekstrak  itauge  i300g/L).  iPenggunaan  
iekstrak  itauge  isebanyak  i100g/L  idan  
ipenggunaan  ikonsentrasi  iatonik  isebanyak  
i6ml/L  idinilai  ipaling  iefektif  ipada  
iparameter  itinggi  itanaman.  iEkstrak  itauge  
imemiliki  ikonsentrasi  isenyawa  iZPT  
iauksin  i1,68mg/L,  igiberelin  i39,94mg/L  
idan  isitokinin  i96,26  img/L  i(Ulfa,  i2014).  
iDan  iatonik  imerupakan  iZPT  iyang  iefektif  
imemeprcepat  iperpanjangan  isel.  iAtonik  
imengandung  isenyawa  initroorganik  iyang  
iberfungsi  imerangsang  iproses  ifisiologi  
idan  imetabolisme  isehingga  iunsur  
iharadidalam  itanaman  idanhasil  iserapan  
idapat  idimanfaatkan  isecara  ioptimal  idan  
iberimbang  i(Sitinjak,2015). 

Perbandingan  iantara  iauksin  idan  
isitokinin  iyang  itepat  idapat  imeningkatkan  
ipembelahan  idan  idiferensiansi  isel.  iSitokinin  
iakan  imerangsang  ipembelahan  isel  imelalui  
ipeningkatan  ilaju  isintesis  iprotein,  
isedangkan  iauksin  iakan  imemacu  
ipemanjangan  isel-sel,  isehingga  
imenyebabkan  ipemanjnagan  ibatang 

Mekanisme  ikerja  iauksin  iadalah  
isebagai  iberikut,  iauksin  imemacu  iprotein  
itertentu  iyang  iada  idi  imembran  iplasma  isel  
iuntuk  imemompa  iion  iH+  ike  idinding  isel.  
iSetelah  ipemanjangan,  isel  iakan  iterus  
itumbuh  idan  imensistesis  iKembali  imaterial  
idinding  isel  idan  isitoplasma,  isehingga  
iperan  iauksin  iuntuk  ipembelahan  isel-sel  
imeristem  ipada  ijaringan  imuda  iakan  
ioptimal  i(Pamungkas,2009). 
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Tabel  i3 Rata-rata  iluas  idaun  ipada  iperlakuan  iinteraksi  ipemberian  ikonsentrasi  iatonik  idan  
iekstrak  itauge 

Perlakuan 

Luas  iDaun  iPada  iUmur (cm)   i   i   i 

5  iMST 
 

6  iMST 
i 

 
7  iMST 

i 

 
8  iMST 

i 

 
9  iMST 

i 

 
10  iMST 

i 

A0T0 13,17 ab 17,30 a 27,77 abc 31,59 ab 42,44 ab 47,80 a 

A0T1 16,02 ab 22,21 ab 30,20 abc 35,37 abc 50,47 ab 58,67 ab 

A0T2 11,28 a 20,93 ab 32,35 abc 43,6 bc 65,6 cd 77,80 bc 

A1T0 16,37 ab 19,80 a 27,09 ab 46,63 c 65,27 cd 75,10 bc 

A1T1 19,13 ab 17,63 a 26,80 ab 41,3 bc 55,35 bc 64,00 ab 

A1T2 19,13 ab 21,87 ab 24,60 ab 36,74 abc 53,47 bc 62,67 ab 

A2T0 22,60 bc 28,52 b 41,11 c 47,07 c 75,44 d 88,97 c 

A2T1 20,43 ab 18,87 a 21,48 a 25,1 a 37,6 a 46,13 a 

A2T2 31,83 c 18,83 a 37,97 bc 45 bc 45,83 ab 53,23 a 

BNJ  i5% 10,5   i 7,9   i 13,6   i 14   i 13,5   i 19,5   i 

Keterangan  i:  iNilai  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  ipada  ikolom  isama  imenunjukan  itidak  iberbeda  inyata  
iberdasarkan  iuji  iBNJ  itaraf  i5%  i;  itn:  itidak  iberpengaruh  inyata  iberdasar  ihasil  ianalisis  
isidik  iragam. 

 
Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  

iinteraksi  iperlakuan  iA2T0 (atonik  i6 ml/L  i+  
iekstrak  itauge  i0  iml/L)  i  imenunjukkan  
ihasil  iluas  idaun  itertinggi.  iHal  iini  
idikarenakan  ipemberian  iatonik  isebanyak  
i6  iml  itelah  ibekerja  isecara  ioptimal  idan  
imemprngaruhi  ipembelahan  isel  iserta  
ipembentukan  ijaringan,  isehingga  imampu  
imeningkatkan  ipertumbuhan  idaun.  
iPemberian  iZPT  idengan  ikonsentrasi  iyang  
itepat  idapat  imeningkatkna  isintesis  
iprotein.  iProtein  iinilah  iyang  iakan  
idigunakan  isebagai  ibahan  ipembentuk  

iorgan  itanaman  iseperti  idaun.  iHal  iini  
isesuai  idengan  ipendapat  iSetyowati(2004)  
iyang  imenyatakan  ibahwa  iselain  
ipetumbuhan  ipanjang  iakar,  iauksin  
iberperan  ipada  ipertumbuhan  idaun. 

Salah  isatu  ikemampuan  iatonik  iialah  
idapat  imeningkatkan  ilaju  imetabolisme,  ihal  
iini  iakan  imemacu  ipeningkatan  ipembelahan  
isel  i  iserta  imeningkatkan  idaya  iserap  idaun.  
iproses  iini  iakan  imempengaruhi  
ipeningkatan  iluas  idaun (Reksa,2007).  i 
 

 

Tabel  i4  iRata-rata  iberat  isegar  ipada  iperlakuan  iinteraksi  ipemberian  ikonsentrasi  iatonik  
idan  iekstrak  itauge 

Perlakuan 
Berat  i Segar   iPada  iUmur  i10  iMST 

Berat  iSegar   i(gram) 
  i 

A0T0 14,02 bcd 
i 

A0T1 10,57 abc 
i 

A0T2 19,75 d 
i 

A1T0 17,32 cd 
i 

A1T1 8,13 ab 
i 

A1T2 6,10 a 
i 

A2T0 20,73 d 
i 

A2T1 4,93 a 
i 

A2T2 15,80 cd 
i 

BNJ  i5% 7,07   i 

Keterangan  i:  iNilai  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  ipada  ikolom  isama  
imenunjukan  itidak  iberbeda  inyata  iberdasarkan  iuji  iBNJ  
itaraf  i5%  i;  itn:  itidak  iberpengaruh  inyata  iberdasar  
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ihasil  ianalisis  isidik  iragam. 
 

 
Menurut hasil penelitian, hasil berat  

isegar  itertinggi  idihasilkan  ioleh  iperlakuan  
iA2T0(atonik  i6ml/L  i+  iekstrak  itauge  
i0ml/L).  iHal  iini  idikarena  iauksin  iyang  
iterkandung  idalam  iatonik  ibekerja  isecara  
imaksimal,  iperlakuan  ipemberian  iekstrak  
itauge  isebanyak  i6ml/L)  ilebih  ibaik  idan  
imenghasilkan  iberat  isegar  itanaman  iyang  
ilebih  iberat  idibandingkan  idengan  isemua  
iperlakuan.  iBerat  isegar  itanaman  
imerupakan  igambaran  idari  ifotosintesis  
iselama  itanaman  imelakukan  iproses  
ipertumbuhan,  idan  i90  i%  iberat  ikering  
imerupakan  ihasil  idari  ifotosintesis.  
iPemberian  iZPT  iyang  itepat  idan  idapat  
idiserap  itanaman  idengan  ibaik  iakan  
imenyebabkan  ipertumbuhan  idaun  ilebih  
ilebar  idan  ifotosintesis  ilebih  ibanyak,  ihasil  
ifotosintesis  iakan  idigunakan  iuntuk  
imembuat  isel  ibatang, daun,  idan  iakar,  

isehingga  iakan  imempengaruhi  ibobot  isegar  
itanaman  itersebut (Gardner  idkk,1991  idalam  
iKastono  idkk, 2014).  i 

Selain  ipengaruh  iauksin,  iberat  isegar  
itanaman  ijuga  idipengaruhi  ioleh  iunsur  ihara  
iyang  idiserap  ioleh  itanaman  iuntuk  
imeningkatkan  ipertumbuhan  itanaman  itebu.  
iUnsur  ihara  idan  iair  iyang  idibutuhkan  
itanaman  idiperoleh  idari  iakar  idan  
iselanjutnya  iakan  iditeruskan  ike  idaun  iuntuk  
idigunakan  idalam  iproses  ifotosintesis. 
Kehadiran  iauksin  iakan  imeningkatkan  idifusi  
imasuknya  iair  ike  idalam  isel.  iAuksin  
imendukung  ipeningkatan  ipermeabilitas  
imasuknya  iair  ike  idalam  isel  isehingga  ihal  
itersebut  iakan  imeningkatkan  iberat  isegar  
itanaman.  iBerat  isegar  iyang  idihasilkan  ijuga  
isangat  itergantung  ipada  ikecepatan  isel-sel  
itersebut  imembelah  idiri,  imemperbanyak  idiri  
idan  idilanjutkan  idengan  imembesarnya  
ikalus (Rahayu  idkk,  i2003). 

 
 

Berat  iKering 
Tabel  i5  iRata-rata  iberat  ikering  ipada  iperlakuan  iinteraksi  ipemberian  ikonsentrasi  iatonik  

idan  iekstrak  itauge. 

Perlakuan 

Berat  i  iKering  iPada  iUmur  i10  iMST 

Berat  iKering  i(gram) 
  i 

A0T0 2,2 
ab 
i 

A0T1 5,13 
de 
i 

A0T2 4,5 
cd 
i 

A1T0 3,33 
bcd 

i 

A1T1 2,5 
abc 

i 

A1T2 1,667 
ab 
i 

A2T0 9,67 
f 
i 

A2T1 0,8 
a 
i 

A2T2 7,37 
e 
i 

BNJ  i5% 2,24 
  i 
  i 

Keterangan  i:  iNilai  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  ipada  ikolom  isama  
imenunjukan  itidak  iberbeda  inyata  iberdasarkan  iuji  iBNJ  itaraf  
i5%  i;  itn:  itidak  iberpengaruh  inyata  iberdasar  ihasil  ianalisis  
isidik  iragam. 

 

Menurut  ihasil  ipenelitian,  ihasil  iberat  isegar  itertinggi  idihasilkan  ioleh  
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iperlakuan  iA2T0(atonik  i6ml/L  i+  iekstrak  
itauge  i0ml/L).  iPemberian  iatonik  isebanyak  
i6ml/L  imemberikan  ihasil  itertinggi  
iterhadap  iparameter  ibobot  ikering  
itanaman.  iPengukuran  ibiomassa  itanaman  
idapat  idilakukan  imenggunakan  iberat  
ikering  itanaman,  imenurut  i  iPanglipur  
idkk(2013),  ipertambahan  iukuran  imaupun  
iberat  ikering  itanaman  imencerminkan  
ibertambahnya  iprotoplasma,  iyang  iterjadi  
ikarena  ibertambahnya  iukuran  idan  ijumlah  
isel  iserta  ibiomassa. 

Menurut  iOnrizal (2004)  ibiomassa  
iialah  ijumlah  ibahan  iorganik  iyang  
idiproduksi  ioleh  iorganisme  i(tanaman)  iper  
isatuan  iunit  iarea  ipada  isuatu  iwaktu.i  
iAtonik  idapat  imemicu  ipertumbuhan  ibenih,  
iperakaran  ipertunasan  idan  imeningkatkan  
ipembuahan  iatau  ihasil  itanaman.(Wahyuni  
idkk,  i2018).  iDihasilkan  iperakaran  iyang  
ilebih  ibanyak  idan  ilebih  ibaik  
imenyebabkan  itanaman  ilebih  imampu  
imemanfaatkan  iunsur  ihara  idan  iair  idalam  
itanah  iuntuk  imeningkatkan  ipertumbuhan  
iorgan  ibatang  idan  idaun  itanaman.  
iMeningkatnya  ibobot  ikering  ierat  ikaitanya  
idengan  ipeningkatan  iluas  idaun.  iHal  iini  
iberati  isemakin  ibanyak  iradiasi  iyang  
iterserap  ioleh  itanaman  isehingga  idapat  
imeningkatkan  iaktivitas  ifotosintesis,  
isehingga  iasimilat  ilebih  ibanyak,  iyang  
iakhirnya  imenyebabkan  ipertumbuhan  itotal  
itanaman  imeningkat. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
    Kesimpulan 
 Kombinasi  iantar  iperlakuan  ipemberian  
iberbagai  ikonsentrasi  iZPT  iatonik  idan  
iekstrak  itauge  iberpengaruh  inyata  
iterhadap  iparameter berat segar dan berat 
kering (88,97 cm luas daun, berat segar 20,73 
gram, dan 9,67 gram berat kering). 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka 

perlu adanya percobaan ulang mengenai 

penambahan beberapa dosis pada ZPT 

atonik dan ekstrak tauge sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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